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Bulan Agustus berdasarkan kalender akademik merupakan awal kegiatan 

akademik pada semester gasal. Bulan-bulan sebelumnya menjadi masa perjuangan 

bagi para lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) untuk memenangkan 

pertempuran meraih kursi di perguruan tinggi idamannya. Seleksi masuk perguruan 

tinggi menjadi tahapan yang wajib dilalui dan dimenangkan oleh para calon 

mahasiswa baru. Setelah berhasil lolos seleksi masuk perguruan tinggi, mahasiswa 

baru akan melalui serangkaian kegiatan prosesi penerimaan mahasiswa baru sebelum 

memulai perkuliahan di jurusan masing-masing. 

Pameran virtual Arsip UGM seri 3 tahun 2021 kali ini menyajikan jejak 

peristiwa “Dunia Mahasiswa Baru” dimulai dari seleksi mahasiswa hingga prosesi 

penerimaan mahasiswa baru pada periode awal UGM hingga tahun 1990 berdasarkan 

khazanah arsip statis yang tersimpan di Arsip UGM. 

 

A. SELEKSI PENERIMAAN MAHASISWA BARU 

Jejak rekaman kebijakan dan kegiatan seleksi mahasiswa pada awal UGM 

berdiri (1949) hingga awal tahun1970-an tidak banyak ditemukan. Seperti apa 

ketentuan dan nama program seleksi mahasiswa pada masa itu kurang tergambar 

dengan jelas. Khazanah arsip statis yang tersimpan di Arsip UGM tercatat pada 

tahun ajaran 1977 untuk masuk UGM calon mahasiswa harus melalui Ujian 

Masuk Perguruan Tinggi SKALU (Sekretariat Kerjasama antar Lima Universitas). 

Perguruan tinggi yang tergabung dalam SKALU ini adalah Universitas Indonesia, 

Institut Pertanian Bogor, Institut Teknologi Bandung, Universitas Gadjah Mada, 

dan Universitas Airlangga.   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun 1978, seleksi masuk UGM terjadi perubahan nama dari SKALU menjadi 

SIPENMARU (Seleksi dan Penerimaan Mahasiswa Baru). UGM tahun 1979 

tergabung dalam Ujian Masuk Perguruan Tinggi Proyek Perintis I Pola Seleksi 

dan Penerimaan Mahasiswa Baru (SIPENMARU) Perintis I. Dalam Proyek 

Perintis 1 SIPENMARU ini ada 10 perguruan tinggi meliputi Universitas 

Sumatera Utara, Universitas Indonesia, Institut Pertanian Bogor, Universitas 

Padjajaran, Universitas Gadjah Mada, Universitas Diponegoro, Universitas 

Airlangga, Institut Teknologi 10 Nopember, dan Universitas Brawijaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sejak tahun ajaran 1984/1985 SIPENMARU dilaksanakan melalui dua jalur yaitu 

Penelusuran Minat dan Kemampuan (PMDK) dan Ujian Tulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Mulai tahun 1989 seleksi masuk perguruan tinggi menggunakan istilah Ujian 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (UMPTN). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. PROSESI PENERIMAAN MAHASISWA BARU 

Peserta seleksi mahasiswa baru yang dinyatakan lulus sebelum mengikuti 

perkuliahan akan melalui tradisi prosesi penerimaan mahasiswa baru. UGM pada 

awal berdiri hingga periode tahun 70 tidak banyak tersimpan rekaman peristiwa 

prosesi tersebut. Tahun 1954 ada sebutan untuk mahasiswa baru yang menjalani 

prosesi ini. Mereka disebut Plontja dan Plontji, Plontja untuk mahasiswa baru 

putra dan Plontji untuk mahasiswa baru putri. Tahun 1956 berubah sebutannya 

menjadi Taruna dan Taruni, Taruna untuk mahasiswa baru putra dan Taruni 

untuk mahasiswa baru putri. Pada saat itu diadakan Masa Perkenalan Mahasiswa 

Baru. 

Kegiatan penerimaan mahasiswa baru memiliki istilah dan mengalami 

berkali-kali perubahan nama. Istilah Masa Perkenalan Mahasiswa Baru pada 

tahun 1961 diganti menjadi Masa Pelantikan Mahasiswa Baru. Mahasiswa baru 

disebut Cama dan Cami, Cama untuk Mahasiswa baru putra dan Cami untuk 

mahasiswa baru putri. Tahun 1963 berubah menjadi Masa Kebaktian Taruna 

UGM. Tahun 1969 berubah menjadi Masa Perkenalan Mahasiswa (MAPERMA). 

Perubahan terjadi lagi tahun 1971, istilahnya menjadi Pekan Orientasi Studi 

Mahasiswa (POSMA). Tahun 1976 POSMA berubah nama menjadi Orientasi 

Studi Mahasiswa (OSMA). OSMA tahun 1977 semua Cama (mahasiswa baru 

putra) harus dipotong gundul dan semua Cami (mahasiswa baru putri) 

rambutnya dikepang dua. Istilah OSMA tidak berlangsung lama, tahun 1989 

diganti menjadi Orientasi Program Studi dan Pengenalan Kampus (OPSPEK). 



Arsip-arsip foto khazanah Arsip UGM ini akan membawa kita melihat 

keseruan berbagai prosesi penerimaan mahasiswa baru pada jaman dulu. 
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